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collection tool uses a questionnaire, with a sample of 150 respondents.
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multiple linear regression analysis, coefficient of determination and

hypothesis testing were used for data analysis in this research. The

findings show that destination image, eWOM, and accessibility

partially and simultaneously have a significant influence on tourists’

decision to visit Wisata Alam Gosari , Gresik Regency. This means that
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receive positive eWOM and high accessibility, the greater the decision '

to visit.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana destination image, electronic word of mouth
(eWOM), serta accessibility mempengaruhi decision to visit wisatawan pada Wisata Alam Gosari,
Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Wisatawan yang mengunjungi Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik adalah populasi dari
penelitian ini. Alat pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner, dengan sampel
sebesar 150 responden. Dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sampel kategori purposive non-
probability digunakan. Uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis digunakan analisis data dalam penelitian ini.
Temuan hasil menunjukkan bahwa destination image, eWOM, dan accessibility secara parsial dan
simultan memiliki pengaruh signifikan pada decision to visit wisatawan pada Wisata Alam Gosari
Kabupaten Gresik. Artinya, semakin positif citra destinasi, semakin sering calon wisatawan
menerima eWOM positif dan accessibility yang tinggi, maka decision to visit semakin besar.

Kata kunci: destination image, eWOM, accessibility, decision to visit

Pendahuluan

Tempat industri penghasil semen terbesar terdapat di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Kabupaten
Gresik didirikan pada tanggal 20 Maret 1974 dengan undang-undang PP Nomor 38 Tahun 1974.
Semulanya kabupaten ini merupakan bagian dari Kabupaten Surabaya sebelum berubah menjadi
Kabupaten Gresik. Daerah ini memiliki banyak potensi dalam berbagai bidang, termasuk industri,
pertanian, kelautan, pertambangan bukit kapur, dan pariwisata. Pemerintah daerah harus
mengelola potensinya dengan baik, terutama dalam hal pariwisata. Pariwisata yang dimiliki
Kabupaten Gresik sangat beragam, yaitu wisata Pendidikan, wisata alam, wisata religi serta
wisata buatan yang masing-masing memiliki keindahan tersendiri. Gresik yang dikenal juga
dengan sebutan Kota Penjaga yang berada di Jawa Timur dan diakui dengan sebutan kota religius.
Pasalnya, dua tokoh Wali Songo dan wali dakwah Islam lainnya dimakamkan di sana, menurut
Sandiaga Uno. Kabupaten Gresik harus mampu memanfaatkan potensi setiap daerah agar
tercipta ceruk pariwisata yang menghargai kearifan lokal (Cahyadi, 2021).

Wisata Alam Gosari atau WAGOS, berada di Kecamatan Ujungpangkah, Gresik. WAGOS
adalah salah satu objek wisata yang dianggap memiliki potensi untuk menjadi wisata di Gresik.
Sebagai organisasi bisnis, WAGOS tentu ingin meningkatkan jumlah kunjungan setiap bulan.
Walau bagaimanapun, jumlah kunjungan WAGOS telah berubah selama tiga triwulan terakhir,
menurut data yang dikumpulkan. Terdapat tiga komponen yang menentukan keberhasilan
destinasi wisata, menurut Heath and Wall dalam penelitian Ayu (2020), diantaranya adalah
komponen penting dari setiap lokasi wisata adalah atraksi, yang mencakup atraksi buatan dan
alam, aksesibilitas & fasilitas, yang merupakan infrastruktur penting yang menarik wisatawan.
Berikut tabel menunjukkan jumlah pengunjung ke Wisata Alam Gosari selama tiga triwulan
terakhir (lihat Tabel 1).

Penurunan tingkat decision to visit wisatawan ke WAGOS merupakan peristiwa yang
cukup menarik untuk dilakukan penelitian. Decision to visit, juga dikenal sebagai keputusan
berkunjung adalah modifikasi dari ide keputusan pembelian. Menurut Kotler & Keller (2016)
bidang penelitian melibatkan analisis bagaimana pelanggan memilih produk atau layanan dan
seberapa baik produk atau layanan tersebut memenuhi persyaratan dan preferensi mereka.
Penelitian Mulyati & Masruri (2019) menunjukkan bahwa sejumlah faktor antara lain harga,
aksesibilitas, destination image, daya tarik wisata, serta media promosi dapat mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk pergi. Citra destinasi (destination image) merupakan komponen
yang menjadi pengaruh keputusan wisatawan dalam mengunjungi tempat wisata. Maryam et al.,
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(2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa citra destinasi dapat mempengaruhi decision to
visit atau keputusan berkunjung.

Tabel 1.
Jumlah Wisatawan Wisata Alam Gosari Tahun 2023
No. Bulan Jumlah Pengunjung
1 Januari 14.701
2 Februari 6.643
3 Maret 4.766
4 April 9.752
5 Mei 9.055
6 Juni 7.746
7 Juli 8.485
8 Agustus 2.814
9 September 5.046

Sumber: Dakuwison Kabupaten Gresik 2023

Pengelola wisata selalu mengkomunikasikan citra destinasi dalam membangun pondasi yang
kuat di antara destinasi wisata lain di Indonesia serta menciptakan persepsi positif tentang
destinasi tersebut (Nafis, 2020). Karena kesan positif yang diberikan oleh pelanggan sebelumnya,
keinginan wisatawan baru untuk pergi ke tempat tersebut pasti akan meningkat. Melihat
peringkat Online Travel Review (OTR) untuk destinasi populer adalah salah satu cara untuk
memberikan kesan positif tentang destinasi. Hasil survei Eurobarometer (2016) menunjukkan
bahwa mayoritas wisatawan Eropa paling sering mendapatkan informasi tentang Tourist
Destination Image (TDI) melalui lisan, diikuti oleh ulasan perjalanan online. Salah satu platform
OTR yang paling umum digunakan adalah Google Review melalui Google Maps. Seseorang dapat
memperoleh pemahaman lebih lanjut tentang preferensi ini saat membuat strategi pemasaran
dan promosi destinasi wisata.

Electronic word of mouth bersama dengan destination image, menjadi sebuah komponen
yang mempengaruhi decision to visit wisatawan tentang destinasi wisata. Widayati et al., (2020)
pada penelitiannya menjelaskan eWOM memiliki dampak positif terhadap decision to visit. eWOM
adalah cara untuk berkomunikasi tentang produk dan layanan secara online dengan cara yang
baik atau buruk (Viana, 2021). Dengan eWOM, calon pengunjung dapat mencari informasi
tentang WAGOS, mulai dari harga produk wisata hingga ulasan dari wisatawan yang sudah
berpengalaman. Beberapa ulasan di google review menunjukkan beberapa eWOM negatif dari
pengunjung yang menyatakan kekecewaannya saat berkunjung WAGOS. Hal ini pasti akan
membuat wisatawan lain enggan untuk berkunjung ke WAGOS karena beberapa keluhan
tersebut. Berdasarkan platform google maps, rating WAGOS mendapatkan nilai 4,3 dari 5 bintang,
menunjukkan bahwa peringkat tersebut masih belum sempurna dan bahwa pengunjung yang
memiliki pengalaman buruk di WAGOS terus memberikan peringkat bintang rendah. Peringkat
yang diberikan pengunjung pada suatu destinasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
posisinya. Alhasil, peringkat tiap destinasi wisata berfluktuasi berdasarkan ulasan pengunjung.
Jika peringkat sebuah destinasi wisata menurun pada platform OTR, maka akan berdampak pada
tingkat keputusan yang dibuat wisatawan tentang jumlah kunjungan mereka yang lebih rendah.

Selanjutnya, selain destination image dan eWOM, accessibility atau aksesibilitas juga
menjadi faktor yang menjadi pengaruh wisatawan mengenai tempat untuk berkunjung. Iranita &
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Putra (2019) Menurut penelitiannya, aksesibilitas menjadi faktor utama yang menentukan minat
untuk kembali. Aksesibilitas mengacu pada penyediaan sarana dan prasarana yang sangat
penting bagi wisatawan untuk dengan mudah mengunjungi suatu daerah tujuan wisata, karena
pada hakikatnya berkaitan dengan citra lokasi tersebut. Dengan aksesibilitas, wisatawan dapat
lebih mudah melakukan kunjungan wisata dan menikmati destinasi wisata secara keseluruhan.
Semua pengelola berusaha semaksimal mungkin untuk mengelola dan memperbaiki tempat
wisata dengan memberikan produk wisata yang baik agar pengunjung merasa aman, puas dan
nyaman. Salah satu elemen kunci bagi wisatawan untuk memutuskan berwisata adalah
konektivitas jalan yang baik di lokasi wisata. Ketika aksesibilitas dalam kondisi yang baik
membuat kegiatan wisata menjadi mudah, pengunjung juga akan memiliki pengalaman wisata
berkualitas lebih tinggi. Berdasarkan data pada tabel 1 pengelola wisata mengatakan, ada
sejumlah faktor yang berkontribusi pada tingkat aksesibilitas yang rendah di WAGOS. Salah
satunya adalah kendaraan besar atau bus tidak dapat langsung menuju lokasi karena destinasi
berada di dalam desa dan transportasi umum tidak dapat mencapai destinasi. Hal ini sangat
disayangkan, karena ada banyak destinasi yang ditawarkan di WAGOS, jadi perlu ada perhatian
dan kemudahan untuk menarik wisatawan.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai decision to visit yang memiliki pengaruh oleh
destination image, eWOM serta accessibility memiliki perbedaan hasil. Hapsara & Ahmadi (2022)
destination image dan accessibility berkontribusi positif pada decision to visit, baik secara
langsung ataupun tak langsung. Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan Yurdianti (2017)
terkait pengunjung Pantai Gandoriah menunjukkan bahwa keputusan berkunjung tidak
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk pergi. Disisi lain, Yuliyani & Suharto (2021)
menemukan bahwa keputusan berkunjung dipengaruhi positif dan signifikan oleh electronic
word of mouth. Sementara penelitian lainnya oleh Diyanto & Sigit (2021) menemukan bahwa
electronic word of mouth mempengaruhi keputusan berkunjung secara negatif dan signifikan.
Namun demikian, masih adanya ketidakkonsistenan temuan dari penelitian terdahulu sehingga
perlu dilakukannya penelitian kembali. Dengan mempertimbangkan fenomena yang didukung
dengan penelitian terdahulu dan adanya perubahan dalam jumlah wisatawan yang ada, maka
peneliti ingin mengetahui apakah faktor-faktor seperti destion image, eWOM, dan accessibility
dapat menghasilkan keputusan wisatawan yang lebih baik untuk mengunjungi WAGOS.

Kerangka teoritis dan hipoteis
Decision to visit

Decision to visit merupakan konsep yang sama dengan keputusan pembelian yaitu perilaku
konsumen yang mengikuti pembelajaran lebih lanjut tentang suatu produk yang diinginkan
dikenal sebagai perilaku pembelian (Diyanto & Sigit, 2021). Hal ini juga mengacu pada proses
mengevaluasi opsi dan memilih opsi yang dianggap paling menguntungkan. Sedangkan, menurut
Anggraini et al, (2019) pelanggan meneliti masalah dan detail tentang merek atau produk
tertentu sebelum melakukan pembelian. Setelah itu, mereka melakukan penilaian sebelum
menentukan akan beli barang tersebut atau tidak. Tingkat variansi yang tinggi dan rendah akan
digunakan untuk mengukur keputusan berkunjung. Sebagai alat ukur, digunakan empat indikator
decision to visit yang disesuaikan dengan keputusan kunjungan Kotler & Keller (2016), yaitu:

e Keinginan dan tekad seseorang untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata.
e Kebiasaan seseorang dalam pergi ke destinasi wisata.

e Memberikan saran dan rincian kepada orang lain tentang lokasi wisata lokal.

e Mengambil keputusan untuk kembali ke tujuan wisata.
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Destination image

Citra destinasi (destination image) merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
citra yang terdapat pada wisata. Ragb et al., (2020) menyatakan bahwa destination image wisata
merupakan akumulasi persepsi, asumsi, ide, harapan, dan perasaan terhadap suatu destinasi.
Informasi dari berbagai sumber dan faktor sosiodemografi dan psikologis membentuk persepsi
ini. Sedangkan menurut Zang. et al. pada penelitian Chiu et al.,, (2016) yang dimaksud dengan citra
destinasi mengacu pada sekelompok persepsi dan gagasan tentang suatu tempat yang diperoleh
dari data yang dikumpulkan dari beberapa sumber. Ada beberapa komponen dalam destination
image Lee & Chul (2018), yaitu: (1) gambaran kognitif, yang dicirikan sebagai pembelajaran
kognitif sebagai suatu proses (aktif) di mana seorang individu membentuk asosiasi antar konsep,
memecahkan masalah, menerima masukan, dan mempelajari rangkaian konsep; (2) citra afektif,
yang lebih bergantung pada perasaan individu dibandingkan pengetahuan dan keyakinannya
terhadap objek; dan (3) gambaran konatif, yaitu perasaan dan pemikiran individu terhadap suatu
lokasi atau cara bertindak berdasarkan informasi yang dimilikinya. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian Safitri et al, (2020) menunjukkan decision to visit bisa dipengaruhi oleh destination
image. Dalam penelitian Dahlia & Linda (2021) menunjukan bahwa keputusan berkunjung
dipengarubhi positif dan signifikan oleh citra destinasi.

H1: Destination image berpengaruh secara positif terhadap decision to visit wisatawan Wisata
Alam Gosari.

Electronic word of mouth

Pratama et al., (2021) mendefinisikan eWOM yaitu suatu bentuk berkomunikasi secara online
yang dikerjakan pada situs media sosial serta mencakup testimoni dari pelanggan lama atau
sekarang, baik baik maupun negatif. eWOM memfasilitasi kontak yang lebih mudah antara
produsen dan konsumen sekaligus mengikuti kemajuan teknologi saat ini. Selain itu, menurut
Boma (2023) electronic word of mouth merupakan komunikasi melalui internet atau sosial media
yang mengikuti perkembangan zaman. eWOM juga berfungsi sebagai cara penting untuk
menyampaikan informasi dalam segala hal, menggunakan teknologi baru untuk berbagi
informasi. Jumlah eWOM dengan fluktuasi positif dan negatif akan diukur. Menurut Asia (2023),
indikator eWOM termasuk membicarakan, merekomendasikan dan mendorong. Hal ini didukung
oleh penelitian Setianingsih & Hendra (2023) menjelaskan bahwa decision to visit bisa
dipengaruhi oleh eWOM. Sedangkan pada penelitian Romadhon et al,, (2021) temuan penelitian
menunjukkan variabel eWOM mempunyai pengaruh positif serta signifikan secara pada variabel
decision to visit.

H2: Electronic word of mouth berpengaruh secara positif terhadap decision to visit wisatawan
Wisata Alam Gosari.

Accessibility

Aksesibilitas merupakan komponen penting yang dalam meningkatkan pertumbuhan sektor
pariwisata. Camelia & Nova (2020) menyatakan konsep aksesibilitas mengacu pada tingkat
kenyamanan atau kemudahan dalam menggabungkan kawasan penggunaan lahan, serta tingkat
kesulitan yang terkait dengan transportasi ke lokasi tersebut. Sementara Suwantoro (2015)
menjelaskan komponen utama dalam pertumbuhan pariwisata adalah aksesibilitas, karena
berkaitan dengan pengembangan lintas sektoral. Jika suatu destinasi wisata tidak termasuk
dalam sistem transportasi maka tidak dapat diakses. Sebagai tujuan liburan wisatawan, lokasi
wisata perlu mempunyai lokasi yang strategis. Jarak perjalanan yang pendek dan ketersediaan
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angkutan umum merupakan dua indikator aksesibilitas. Ada faktor tambahan selain jarak yang
dapat mempengaruhi seberapa mudah suatu tujuan dicapai. Variabel-variabel tersebut antara
lain lama perjalanan, biaya dan pengeluaran perjalanan, intensitas penggunaan lahan, dan
pendapatan seseorang (Sefaji et al,, 2018). Hasil tersebut selaras dengan penelitian Rokhayah &
Ana (2021) menunjukkan bahwa faktor accessibility memiliki pengaruh pada decision to visit
Pantai Istana Amal. Selain itu juga, berdasarkan penelitian Hapsara & Ahmadi (2022)
menjelaskan bahwa decision to visit bisa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
aksesibilitas.

H3: Accessibility berpengaruh secara positif terhadap Decision To Visit Wisatawan Wisata Alam
Gosari.

Metodologi
Participant and procedure

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan asosiatif. Wisata Alam Gosari
Kabupaten Gresik adalah lokasi penelitian karena destinasi tersebut terus mengukuhkan
posisinya sebagai destinasi unggulan dengan menerapkan inovasi terbaru, menjadikannya
tempat yang menarik dan memikat wisatawan dibandingkan dengan tempat wisata alam lain di
Kabupaten Gresik. Populasi pada penelitian ini merupakan wisatawan wisata WAGOS. Metode
pengambilan sampel non probabilitas, termasuk pendekatan accidental sampling (sampel secara
kebetulan) dan purposive sampling, digunakan untuk mengumpulkan sampel. Untuk
pengumpulan data, sampel penelitian yang terdiri dari 150 responden pengunjung WAGOS
diberikan kuesioner dengan kriteria sebagai berikut: (1) usia > 17 tahun, (2) sering berkunjung
ke WAGOS atau telah berkunjung ke WAGOS setidaknya sekali sebelumnya, (3) Memilih untuk
pergi ke WAGOS atas inisiatif sendiri, bukan karena orang lain.

Measure

Sumber penelitian ini ada dua yaitu sumber primer serta sekunder. Data primer didapatkan
peneliti sendiri untuk mengumpulkan data tentang pendapat atau perilaku responden,
sedangkan peneliti menggunakan data sekunder untuk menganalisis ulang dan menggabungkan
dengan data primer untuk mendukung temuan penelitian sebelumnya. Untuk mengukur
tanggapan responden, penelitian ini menggunakan Skala Likert. Variabel independen (destination
image, eWOM, dan accessibility) serta variabel dependen (decision to visit), diidentifikasi melalui
hubungan antara keduanya.

Data analysis procedures

Strategi analisis data dipakai untuk memadukan teknik analisis regresi linier berganda untuk
menilai hipotesis dengan cara mengevaluasi peralatan penelitian dan memeriksa asumsi klasik
terlebih dahulu. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan IBM Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) Statistics versi 26 dan MS Excel 2021 untuk membuat tabel dari temuan
pengolahan data dan melakukan uji signifikansi terhadap hasil analisis regresi linier berganda.
Melakukan uji instrumen penelitian dengan uji reliabilitas. Kemudian melakukan uji hipotesis
dengan uji t dan uji f (secara parsial) digunakan melakukan analisis regresi linier berganda.
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Hasil dan diskusi
Uji instrumen penelitian

Uji reliabilitas mengevaluasi kuesioner indikator variabel. Suatu instrumen dikatakan praktis
atau dapat diandalkan jika Cronbach Alpha-nya > 0,70 (Ghozali, 2018). pengujian reliabilitas
dijalankan menggunakan software SPSS 26. Tabel 3 menampilkan temuan uji reliabilitas yaitu:

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Destination Image 0,915 Reliabel
eWOM 0,858 Reliabel
Accessibility 0,887 Reliabel
Decision to Visit 0,815 Reliabel

Sumber: data olahan

Pada Tabel 2 menjelaskan setiap variabel dalam variabel penelitian yaitu variabel destination
image, eWOM, accessibility dan decision to visit memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 yang memiliki
arti tiap item dianggap dapat diandalkan dan layak dipakai instrumen dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda menganalisis pengaruh linier antara dua atau lebih variabel
bebas dan variabel terikat. Tujuan analisis ini adalah untuk mengantisipasi nilai variabel terikat
apabila nilai variabel bebas naik atau turun, serta untuk mengetahui arah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah mempunyai pengaruh dampak positif
atau negatif. Setelah pengolahan data, persamaan regresi linier berganda diturunkan dari tabel
koefisien yang ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah:

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

b SE beta t sig.
(Constant) 3.521 0.82 4.293 0
Destination Image 0.162 0.037 0.379 4.345 0
EWOM 0.254 0.084 0.231 3.027 0.003
Accessibility 0.155 0.053 0.275 2.951 0.004
R Square 0.67
Adjusted R Square 0.66
F-statistics 97.05

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk menentukan besar persentase kontribusi variabel
destination image, eWOM, dan accessibility terhadap variabel decision to visit wisatawan di Wisata
Alam Gosari Kabupaten Gresik. Pada tabel 3 menunjukkan variabel destination image, eWOM dan
accessibility mempunyai nilai Adjusted R Square sebesar 0,659. Hal tersebut memiliki arti
variabel destination image, eWOM dan accessibility mempunyai daya penjelas sebesar 65,9%
terhadap varians variabel decision to visit wisatawan. Sedangkan faktor lain tidak dibahas pada
penelitian ini memberikan dampak pada sisanya sebesar 34,1%.
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Hypothesis testing dan pembahasan

Pengaruh destination image terhadap decision to visit pada wisatawan Wisata Alam Gosari
Kabupaten Gresik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik destination image mempengaruhi decision to
visit wisatawan ke Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik secara positif. Destination image yang
lebih baik meningkatkan keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai regresi 0,162 satuan. Decision to visit wisatawan secara parsial dipengaruhi
oleh destination image, terlihat dari temuan uji t, dimana diperoleh t hitung sebesar 4,345 > nilai
t tabel 1,975 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan akan
lebih cenderung memilih mengunjungi Wisata Alam Gosari di Kabupaten Gresik jika destination
image tempat tersebut positif dan tinggi. Masyarakat lebih cenderung berencana untuk kembali
ke suatu lokasi atau tujuan jika mempunyai destination image. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian (Safitri et al., 2020) yaitu decision to visit dan destination image memainkan peran
utama. Dengan demikian, ditentukan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini bahwa
destination image mempengaruhi kemungkinan terjadinya decision to visit adalah benar.

Pengaruh eWOM terhadap decision to visit pada wisatawan Wisata Alam Gosari Kabupaten
Gresik

Hasil penelitian menjelaskan variabel eWOM memiliki pengaruh positif pada decision to visit
Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan eWOM
berhubungan dengan peningkatan decision to visit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai regresi 0,254
satuan. eWOM berpengaruh besar terhadap decision to visit, Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung
3,027 lebih besar dari nilai t tabel 1,975 atau nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini menjelaskan
decision to visit akan semakin tinggi semakin sering calon wisatawan mendengar eWOM yang baik
tentang suatu tempat. Adanya pengaruh tersebut menunjukkan betapa calon wisatawan
dipengaruhi dan berdampak pada decision to visit melalui rasa percaya diri, kepuasan, dan
pengalaman luar biasa yang dialami pengunjung Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik. Hasil
tersebut selaras pada penelitian (Setianingsih & Hendra, 2023) yang menunjukkan bahwa eWOM
sangat mempengaruhi keputusan berkunjung. Sehingga hipotesis kedua membuktikan eWOM
mempengaruhi kemungkinan decision to visit, diterima.

Pengaruh accessibility terhadap decision to visit pada wisatawan Wisata Alam Gosari
Kabupaten Gresik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa decision to visit pengunjung Wisata Alam Gosari Kabupaten
Gresik dipengaruhi secara positif oleh variabel accessibility. Hasil ini menjelaskan decision to visit
untuk berkunjung dipengaruhi oleh peningkatan variabel accessibility. Hal ini ditentukan oleh
nilai regresi yang mempunyai nilai satuan 0,155. Decision to visit wisatawan dipengaruhi secara
signifikan oleh accessibility, terlihat dari temuan uji t, diperoleh t hitung 2,951 > nilai t tabel 1,975
atau nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hasil ini menjelaskan decision to visit untuk
mengunjungi Wisata Alam Gosari di Kabupaten Gresik berkorelasi positif dengan kualitas dan
ketersediaan daya tarik wisata tersebut. Akses yang mudah menyebabkan besarnya
kemungkinan orang memilih untuk mengunjunginya. Hal ini selaras dengan penelitian
(Rokhayah & Ana, 2021) yang menjelaskan bahwa decision to visit dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh faktor accessibility. Sehingga hipotesis ketiga yaitu accessibility berpengaruh pada
decision to visit diterima.
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Pengaruh destination image, electronic word of mouth, dan accessibility terhadap decision
to visit pada wisatawan Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik

Temuan penelitian menjelaskan destination image, eWOM, dan accessibility memiliki pengaruh
pada decision to visit wisatawan Wisata Alam Gosari di Kabupaten Gresik. Hasil uji F menunjukkan
F hitung sebesar 97,052 melebihi nilai F tabel 3,06 dengan nilai sig estimasi 0,000 < 0,05.
Kesimpulan yang diambil yaitu dari tiga variabel independent destination image, eWOM, dan
accessibility adalah variabel pertama, dengan nilai t hitung 4,345 serta probabilitas sig 0,000
mempunyai pengaruh paling besar terhadap decision to visit wisatawan Wisata Alam Gosari
Kabupaten Gresik. Karena destination image secara teoritis berkorelasi dengan eWOM dan
accessibility, ini merupakan faktor utama yang mempengaruhi decision to visit. EWOM yang kuat
memiliki kekuatan untuk meningkatkan atau mengurangi destination image, sementara
destination image yang kuat dapat meningkatkan kemungkinan evaluasi positif pada eWOM.
Pengalaman positif dengan eWOM dapat mempengaruhi ekspektasi positif decision to visit
wisatawan. Kemudahan accessibility juga dapat meningkatkan destination image. Manajer
mungkin terinspirasi untuk meningkatkan accessibility jika pengunjung memiliki opini positif
terhadap destination image. Wisatawan akan lebih mudah memilih destinasi wisata mana yang
akan dikunjungi jika mudah dijangkau.

Keterbatasan

Batasan penelitian ini yaitu analisis pengaruh variabel eWOM, accessibility, serta destination
image pada decision to visit. Faktor pengaruh decision to visit yang lain tidak dimasukkan pada
pembahasan ini. Sehingga peneliti selanjutnya harus memasukkan lebih banyak variabel,
memasukkan sampel pada penelitian mereka supaya mendapatkan perolehan hasil yang
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap decision to visit
suatu variabel, dan lebih meningkatkan jumlah referensi ke penelitian terdahulu yang dapat
mendukung pokok bahasan penelitiannya.

Simpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu keseluruhan maupun sebagian destination image, Ewom, dan
accessibility mempunyai pengaruh cukup besar pada decision to visit wisatawan Wisata Alam
Gosari Kabupaten Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin disukai calon wisatawan
eWOM mengenai suatu tempat, semakin besar kemungkinan decision to visit dan semakin
mudah diaksesnya suatu tempat, semakin besar pula kemungkinan tempat tersebut untuk
dikunjungi. Jika digabungkan atau dipisahkan, faktor destination image, eWOM, dan
accessibility memiliki pengaruh signifikan pada decision to visit pengunjung berkunjung ke
Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan lebih
banyak variabel, sampel, dan referensi pada penelitian sebelumnya supaya menghasilkan
hasil baik pada variabel lain yang mempengaruhi decision to visit. Peneliti juga mengantisipasi
agar penelitian berikutnya dapat mencakup lebih banyak lokasi wisata untuk mengkaji
bagaimana karakteristik dalam penelitian ini dapat diterapkan pada destinasi wisata lainnya.
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